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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Big Book
terhadap hasil belajar [PAS pada siswa kelas IV SDN 16 Kalukalukuang. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode pra-eksperimen menggunakan desain One
Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 16
Kalukalukuang yang berjumlah 16 siswa, sekaligus dijadikan sampel penelitian dengan teknik sampel
jenuh. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan tes hasil belajar dalam
bentuk pretest dan posttest sebanyak 25 butir soal. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media
Big Book. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 57,19 meningkat menjadi 84,38 pada posttest. Hasil
distribusi ketuntasan belajar menunjukkan bahwa sebelum perlakuan hanya 2 siswa (12,5%) yang
tuntas, sedangkan setelah perlakuan meningkat menjadi 15 siswa (93,75%) yang tuntas. Hasil uji
normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest 0,494 dan posttest
0,421 > 0,05. Selanjutnya, hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi < 0,001 < 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Big Book
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SDN 16 Kalukalukuang.

Kata Kunci: Big Book, Hasil Belajar, Pembelajaran IPAS.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting dalam mempersiapkan masa depan dan menghadapi
tantangan di era globalisasi. Dalam pendidikan dasar, proses pembelajaran harus mampu memberikan
pengalaman belajar yang bermakna agar siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang baik. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting di sekolah dasar adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS merupakan integrasi antara ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang bertujuan membekali siswa dengan pemahaman
tentang lingkungan alam maupun sosial di sekitarnya.

Nirwana dkk. (2024) pengintegrasian ilmu pengetahuan alam (natural sciences) dan ilmu-ilmu
sosial (social sciences) dalam Kurikulum Merdeka bertujuan mengembangkan pembelajaran yang
lebih holistik, multidisiplin, dan kontekstual. Selain itu, pembelajaran IPAS juga dapat melibatkan
peserta didik secara aktif sehingga mampu menggali kreativitas dan mengembangkan ide siswa dalam
proses pembelajaran. Rahman dan Fuad (2023) menjelaskan bahwa karakteristik materi IPAS yang
bersifat kontekstual, observasional, dan terkadang abstrak menuntut guru untuk menggunakan
pendekatan serta media pembelajaran yang inovatif. Pendapat tersebut diperkuat oleh Isnaini dan
Alfiansyah (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
membantu siswa memahami konsep IPAS secara lebih konkret dan bermakna. Sejalan dengan itu,
Agustina dkk. (2022) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka yaitu
meningkatkan minat dan keingintahuan siswa, mendorong keterlibatan aktif, serta mengembangkan
pemahaman konsep IPAS dan lingkungan sekitar.

Pentingnya pendidikan juga dijelaskan dalam al-qur’an surah al-mujadilah surah Al-Mujadilah/ 58:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di
dalam majelis-majelis, ’lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan (QS. Al Mujadilah: 11). Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan
derajat orang-orang yang beriman dan berilmu, sehingga ilmu pengetahuan memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif, menarik, dan bermakna agar hasil belajar siswa dapat
meningkat secara optimal.

Namun, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih sering dilakukan secara konvensional
dengan menggunakan metode ceramah, buku teks, dan lembar kerja siswa tanpa didukung media
pembelajaran yang menarik. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif, cepat bosan, dan
mengalami kesulitan memahami materi pembelajaran. Siahaan dkk. (2025) menyatakan bahwa
rendahnya minat dan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh terbatasnya media pembelajaran yang
inovatif. Selain itu, pembelajaran yang monoton dapat menyebabkan siswa kehilangan semangat
belajar sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa (Laely dkk., 2024).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Menurut Sappe dkk. (2018),
hasil belajar merupakan hasil nyata yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil
belajar mencerminkan usaha belajar siswa sehingga menjadi acuan keberhasilan pembelajaran (Andri
dkk., 2023). Rendahnya hasil belajar menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan
optimal sehingga diperlukan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Menurut Thahir dan Kamaruddin (2021), media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dan merangsang pikiran serta perhatian siswa dalam proses
belajar. Menurut Suwarna dkk. dalam Fadilah dkk. (2023), media pembelajaran memiliki beberapa
manfaat, yaitu membantu penyampaian materi menjadi lebih seragam, membuat pembelajaran lebih
menarik dan interaktif, meningkatkan efisiensi waktu pembelajaran, serta membantu meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa. Selain itu, media pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi dan
sikap positif siswa terhadap proses belajar sehingga peran guru menjadi lebih efektif dan produktif
dalam pembelajaran. Salah satu media pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut adalah
penggunaan media pembelajaran Big Book. Menurut Prawiyogi dkk. (2020), Big Book merupakan
buku bergambar berukuran besar yang memiliki gambar menarik, tulisan berulang, dan alur cerita
sederhana sehingga mampu menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu
menurut Aco Karumpa dan Muhammad Dahlan (2022), Big Book merupakan buku cerita berukuran
besar dengan teks dan gambar menarik yang memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan
membaca bersama sehingga cocok digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SDN 16 Kalukalukuang, diketahui bahwa hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Dari 16 siswa, hanya 6 siswa atau
sekitar 37,5% yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan
sebagian besar siswa lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Rendahnya hasil belajar tersebut
dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik sehingga siswa kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan alternatif media pembelajaran
yang sederhana, menarik, dan mudah digunakan untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Tampilan gambar dan teks yang menarik
membuat siswa lebih mudah memahami materi serta lebih aktif dan antusias selama proses
pembelajaran berlangsung Purba dan Silaban (2024). Sementara itu pada penelitian Penelitian Demak
(2025) menunjukkan bahwa media Big Book berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS. Penggunaan Big Book membuat siswa lebih aktif dan lebih mudah memahami
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konsep melalui visualisasi gambar dan cerita. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada penggunaan media Big Book dan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SD, sedangkan
perbedaannya terdapat pada mata pelajaran dan lokasi penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran Big Book terhadap hasil belajar [PAS siswa kelas IV SDN 16 Kalukalukuang.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pra-eksperimen
(pre-experimental design). Menurut Sugiyono (2024), penelitian pra-eksperimen bertujuan
mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu. Desain yang digunakan adalah One
Group Pretest-Posttest Design, yaitu penelitian dengan satu kelompok eksperimen yang diberikan
pretest sebelum perlakuan dan post-fest setelah perlakuan. Desain ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh media pembelajaran Big Book terhadap hasil belajar IPAS siswa melalui perbandingan nilai
pretest dan post-test.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 16 Kalukalukuang Kecamatan Liukang Kalmas Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 16 siswa terdiri atas 7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian karena
jumlah populasi relatif kecil.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
adalah media pembelajaran Big Book, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar IPAS siswa kelas
IV SDN 16 Kalukalukuang. Hasil belajar siswa diukur melalui tes sebelum dan sesudah penggunaan
media Big Book dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran. Tes berupa pilihan ganda sebanyak 25 soal digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa melalui prefest dan post-test. Dokumentasi digunakan sebagai
pelengkap data penelitian berupa foto dan dokumen pendukung lainnya.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan lembar tes hasil belajar.
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran,
sedangkan lembar tes digunakan untuk mengukur hasil belajar IPAS siswa. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
mengetahui nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, persentase, dan standar deviasi hasil
pretest dan posttest. Sementara itu, analisis inferensial digunakan melalui uji normalitas dan uji
hipotesis untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Big Book terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SDN 16 Kalukalukuang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Analisis Hasil Belajar Pretest dan Postest. Hasil pretest digunakan sebagai dasar untuk
membandingkan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest). Melalui pretest, peneliti
dapat mengetahui tingkat pemahaman awal siswa terhadap materi yang dipelajari sehingga
peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media Big Book dapat dianalisis secara lebih sistematis
dan akurat. Data hasil belajar siswa kelas IV SDN 16 Kalukalukuang disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Statistik Hasil Pengetahuan Siswa Pretest dan Posttest

No Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest
1. | Rata-rata Mean 57.1875 84.3750

2. | Median 55.0000 85.0000

3. | Modus 50.00 85.00

4. | Standar Deviasi 11.10086 7.27438

5. | Nilai Minimum 40.00 70.00

6. | Nilai Maksimum 80.00 95.00

{ 3762 }
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Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN
16 Kalukalukuang setelah penggunaan media Big Book. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 57,19
pada pretest menjadi 84,38 pada posttest. Peningkatan juga terlihat pada nilai median dari 55 menjadi
85 serta nilai modus dari 50 menjadi 85. Selain itu, standar deviasi menurun dari 11,10 menjadi 7,27
yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menjadi lebih merata. Nilai minimum meningkat dari 40
menjadi 70, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 80 menjadi 95. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media Big Book memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
dan pemahaman siswa pada pembelajaran IPAS. Selanjutnya, distribusi frekuensi dan persentase hasil

belajar siswa disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentese Skor Hasil Pengetahuan Siswa Pretest dan Posttes
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Pretest Posttest
Interval Kategori

Frekuensi %o Frekuensi %o

0-64 Sangat Rendah 11 69 0 o]

Rendah 3 19 1 6

Sedang 2 13 5 31

Tinggi 0 4] 8 50

Sangat Tinggi [4] 4] 2 13
Jumlah 16 100 16 100

Berdasarkan Tabel 2, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih rendah,
dengan sebagian besar siswa berada pada kategori rendah sebanyak 11 siswa (69%). Setelah
penggunaan media Big Book, hasil posttest mengalami peningkatan, dimana sebagian besar siswa
berada pada kategori tinggi sebanyak 8 siswa (50%) dan tidak ada lagi siswa pada kategori sangat
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa media Big Book memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa. Selanjutnya, data hasil belajar berdasarkan kriteria ketuntasan disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 3. Deskriptif Ketuntasan Hasil Pengetahuan Prefest dan Posttest

Pretest Posttest
Nilai Kategori
Frekuensi | % | Frekuensi %
0-74 | Tidak Tuntas 14 87,5 1 6,25
75-100 Tuntas 2 12,5 15 93,75
Jumlah 16 100 16 100

Berdasarkan Tabel 3, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai
ketuntasan belajar, yaitu 14 siswa (87,5%) berada pada kategori tidak tuntas dan hanya 2 siswa
(12,5%) yang tuntas. Setelah penggunaan media Big Book, hasil posttest meningkat signifikan,
dimana 15 siswa (93,75%) telah mencapai ketuntasan dan hanya 1 siswa (6,25%) yang belum tuntas.
Hal ini menunjukkan bahwa media Big Book efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS
versi 32.0. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas data pretest dan
posttest disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig.
Pretest 141 16 2007 950 16 494
Posttest 159 16 200" 945 16 421

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas data pretest dan posttest menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Pada penelitian ini digunakan uji
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 sehingga lebih tepat digunakan pada sampel kecil
(Ahadi & Zain, 2023). Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai sig pretest sebesar 0,494 dan posttest
sebesar 0,421. Dengan demikian, data penelitian dinyatakan berdistribusi normal.

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan yaitu:
Hi: Ada pengaruh media Big Book terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD pada mata pelajaran
IPAS.
Ho: Tidak ada pengaruh media Big Book terhadap hasil belajar siswa kelas [V SD pada mata pelajaran
IPAS.
Adapun hasil uji hipotesis data pretest dan posttest disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pretest dan Posttes

Paired Samples Test

Paired Differences Significance

95% Confidence Interval of the
Difference

Mean  Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sidedp  Two-Sided p
Pair{ Pretest- Posttest -27.18750 11.25000 281250 -33.18220 -21.19280  -0.667 15 <001 <001

Berdasarkan uji hipotesis pada Tabel 5, diperoleh nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran Big Book terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SDN 16 Kalukalukuang. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media Big Book, sehingga media ini
dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest, penggunaan media pembelajaran Big Book pada
siswa kelas [V SDN 16 Kalukalukuang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
IPAS. Hal ini terlihat dari perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan media Big
Book. Sebelum penggunaan media Big Book, hasil belajar siswa masih berada pada kategori rendah,
sedangkan setelah penerapan media Big Book hasil belajar siswa meningkat dan berada pada kategori
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa media Big Book efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi [PAS.

Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai
rata-rata siswa meningkat dari 57,19 pada pretest menjadi 84,38 pada posttest. Selain itu, nilai median
meningkat dari 55 menjadi 85 dan nilai modus meningkat dari 50 menjadi 85. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman setelah penggunaan
media Big Book. Penurunan standar deviasi dari 11,10 menjadi 7,27 juga menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa menjadi lebih merata. Nilai minimum meningkat dari 40 menjadi 70, sedangkan nilai
maksimum meningkat dari 80 menjadi 95. Hal ini menunjukkan bahwa media Big Book mampu
membantu siswa dengan kemampuan rendah maupun tinggi dalam memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan distribusi kategori hasil belajar, pada tahap pretest sebagian besar siswa berada
pada kategori rendah sebesar 69% dan tidak terdapat siswa pada kategori tinggi maupun sangat tinggi.
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Setelah penggunaan media Big Book, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dimana
sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi sebesar 50%, kategori sedang sebesar 31%, dan
kategori sangat tinggi sebesar 13%. Tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori sangat rendah.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book mampu meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa.

Peningkatan juga terlihat pada ketuntasan belajar siswa. Pada tahap pretest hanya 2 siswa
(12,5%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 14 siswa (87,5%) belum tuntas. Setelah penggunaan
media Big Book, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 15 siswa (93,75%) dan hanya 1 siswa
(6,25%) yang belum tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media Big Book efektif
membantu siswa mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (sig < 0,001), sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran Big Book terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SDN 16 Kalukalukuang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian teori yang menyatakan bahwa media pembelajaran
dapat membantu menyampaikan materi secara lebih efektif dan menarik. Media Big Book memiliki
keunggulan berupa ukuran yang besar, gambar yang menarik, dan teks yang jelas sehingga mampu
membantu siswa memahami materi secara lebih konkret. Selain itu, sifat media yang interaktif
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media Big Book juga
relevan dengan karakteristik mata pelajaran IPAS yang membutuhkan pemahaman konsep secara
konkret melalui visualisasi yang menarik. Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa penggunaan Big Book dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Oleh karena itu, media Big Book dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, khususnya di sekolah yang memiliki
keterbatasan fasilitas teknologi. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena
hanya menggunakan satu kelas tanpa kelompok kontrol. Namun, hasil penelitian tetap menunjukkan
bahwa penggunaan media Big Book memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Secara keseluruhan, penggunaan media Big Book terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SDN 16 Kalukalukuang.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran Big book berdampak signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SDN 16 16 Kalukalukuang. Bukti dari hal ini terlihat pada peningkatan nilai rata-rata siswa
setelah penggunaan media Big book, di mana nilai pretest yang sebelumnya berada di kategori rendah
kemudian meningkat ke kategori tinggi pada posttest.

Selain itu, hasil dari pengujian hipotesis dengan menggunakan paired sample t-test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H:) diterima, sehingga bisa disimpulkan bahwa
penggunaan media Big book memiliki dampak signifikan pada hasil belajar IPAS bagi siswa kelas [V
SDN 16 Kalukaluang. Penggunaan media Big book terbukti berhasil meningkatkan partisipasi,
perhatian, dan pemahaman siswa terhadap materi IPAS, sehingga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
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